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ABSTRACT

This study aims to analyse knowledge sharing, servant leadership, and organisational citizenship
behaviour on employee performance at PT. Mulia Tani Jaya. The quantitative method is the core of this
research approach. In this study, saturated sampling technique was used to collect 72 respondents. Data
collection methods included questionnaires, interviews, and documentation, and data analysis was
performed using multiple linear regression analysis. The results of the study showed that knowledge
sharing affects employee performance, servant leadership affects employee performance, organisational
citizenship behaviour affects employee performance, and simultaneously, knowledge sharing, servant
leadership, and organisational citizenship behaviour affect employee performance. Knowledge sharing,
servant leadership, and organisational citizenship behaviour each contributed 45.3% to employee
performance, while other variables that were not examined, such as job training and promotion,
contributed 54.7%..
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ABSTRAK

Dalam penelitian ini mempunyai tujuan berupa penganalisis knowledge sharing, servant leadership, dan
organizational citizenship behaviour terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya. Metode
kuantitatif adalah inti dari pendekatan penelitian ini. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampling
jenuh digunakan untuk mengumpulkan 72 responden. Metode pengumpulan data termasuk kuesioner,
wawancara, dan dokumentasi serta analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil dalam penelitian bahwa knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
servant leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan, organizational citizenship behaviour
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan secara simultan knowledge sharing, servant leadership,
dan organizational citizenship behaviour berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Knowledge Sharing,
servant leadership, dan organizational citizenship behavior masing-masing memberikan kontribusi
45,3% pada kinerja karyawan, yang kemudian untuk variabel lain yang tidak diteliti, seperti pelatihan
kerja dan promosi jabatan, memberikan kontribusi sebesar 54,7%.

Kata Kunci : Knowledge Sharing, Servant Leadership, Organizational Citizenship Behavior, Kinerja
Karyawan

1. Pendahuluan

Peran strategis sumber daya manusia sangat penting dalam menentukan keberhasilan
suatu perusahaan. Pekerja terampil sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi, dan
kompetensi karyawan menunjukkan kualitas organisasi atau agensi. Organisasi harus
mengutamakan persyaratan dan keinginan yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan sumber daya manusianya untuk mencapai potensi penuhnya (Lubis et al.,
2024), Sumber daya manusia dikatakan asset yang vital karena tidak bisa dipisahkan

Copyright © 2025 THE AUTHORC(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej



http://journal.yrpipku.com/index.php/msej
mailto:dhabitaziggy@gmail.com

Sany dkk, (2025) MSEJ, 6(5) 2025:794-803

hubungannya dengan sebuah perusahaan. Keberhasilan dalam perusahaan dipengaruhi oleh
kinerja karyawan yang bertanggung jawab dalam pekerjaan yang diberikan. Perusahaan yang
memiliki kualitas kinerja karyawan yang baik akan meningkatkan daya saing terhadap
perusahaan lain.

Kinerja karyawan memengaruhi seberapa efektif sebuah organisasi. Rendahnya kinerja
akan memicu permasalahan operasional. Sumber daya manusia dan elemen manusia sangat
penting untuk menggerakkan organisasi (Gerung et al., 2022). Kinerja karyawan pada PT. Mulia
Tani Jaya ini mengalami penurunan sehingga menyebabkan banyaknya pekerjaan yang tidak
mempunyai kualitas kerja yang sesuai dengan prosedur dan arahan pimpinan, target pekerjaan
yang diberikan oleh setiap pimpinan diselesaikan melewati waktu yang diberikan. Selain itu,
ditemukan juga permasalahan kinerja berkaitan dengan sikap inisiatif dalam bekerja yang
cukup rendah yang mengakibatkan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan tidak dapat di
patuhi dan dipenuhi dengan baik. Kemudian rendahnya kinerja karyawan juga tercermin dari
terjadinya keterlambatan kerja karyawan PT. Mulia Tani Jaya.

Knowledge sharing adalah metode untuk berbagi pengetahuan, cara, pengalaman,
serta ide yang dimiliki pegawai satu kepada pegawai lain dalam suatu organisasi organisasi
(Pandanningrum & Nugraheni, 2021). Karyawan memiliki informasi atau pengetahuan yang
dibagikan individu kepada individu lain dapat beragam, dalam konteks perusahaan dapat
berupa pengalaman kerja hingga prosedur pelaksanaan pekerjaan dalam organisasi
perusahaan. Research Gap diperoleh dari penelitian yang dilakukan (Khaerana & Mangiwa,
2021) yang menghasilkan knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun,
terdapat hasil yang berbeda ditemukan oleh (Jumiati & Kartin Aprianti, 2023), knowledge
sharing tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Fenomena knowledge sharing yang
masih rendah di PT. Mulia Tani Jaya lebih banyak senior belum ingin membagi kemampuannya
ketika membantu karyawan junior mengatasi masalah, ditemukan juga komunikasi antara
senior ya juga buruk karena hubungan kerja yang tidak harmonis.

Servant leadership merupakan gaya kepemimpinan yang baru, yang berprioritas pada
pelayanan dalam arti berfokus pada pemberian pelayanan kepada orang lain dengan bersinergi
kepada bawahan dalam bekerja, kemudian rasa kebersamaan diperkenalkan kepada bawahan
untuk dapat saling berbagi ketika mengambil suatu keputusan organisasi. Research Gap
diperoleh dari penelitian yang dilakukan (Supardi & Krisnandi, 2024), yang menghasilkan
servant leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun, terdapat hasil yang
berbeda ditemukan oleh (Agatha & Go, 2022), servant leadership tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Permasalahan mengenai servant leadership bahwa pimpinan pada
perusahaan ini kurang memiliki empati yang tinggi terhadap karyawan. Hal ini terbukti dari
pimpinan yang terlalu banyak tuntutan walaupun kondisi karyawan dalam kurang fit dan
banyaknya tekanan pekerjaan lainnya. Kondisi ini, tentunya mengakibatkan karyawan
kelelahan kerja. Servant leadership yang rendah juga dilihat dari pimpinan yang kurang
bijaksana dalam menyelesaikan permasalahan di antara karyawan. Masih terdapat tindakan
diskriminasi di lingkungan perusahaan sehingga memicu konflik individual.

Organizational citizenhsip behavior menjadi salah satu hal yang penting pada suatu
organisasi. Perilaku individu yang ekstra, yang tidak secara ekslusif atau eksplisit dapat dikenali
pada suatu sistem kerja yang formal, dan bisa menaikan efektivitas funsgi organisasi dalam
mencapai tujuan organisasi (Elvira & Kustini, 2022). Organisasi menginginkan karyawan yang
bersedia dan sukarela menjalankan tugas yang tidak tercantum dalam deskripsi pekerjaan
mereka atau bisa disebut organizational citizenhsip behavior. Organizational citizenhsip
behavior juga sangat penting peran nya dalam berjalannya suatu organisasi yang mana bisa
meninngkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan keuntungan bagi organisasi dan juga
karyawannya. Research Gap diperoleh dari penelitian yang dilakukan (Pangkerego et al., 2023),
yang menghasilkan organizational citizenhsip behavior berpengaruh terhadap kinerja
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karyawan. Namun, terdapat hasil yang berbeda ditemukan oleh (Lukito & Petra, 2020),
organizational citizenhsip behavior tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Fenomena
Organizational citizenhsip behavior yang menurun terlihat dari hubungan antara karyawan
tidak ingin saling membantu akibat konflik yang sering terjadi dan tingginya tingkat persaingan
kerja, sikap toleransi yang rendah oleh senior terhadap junior, peraturan manajemen yang
juga belum mendukung karyawan dimana terkadang karyawan kesulitan meminta cuti kerja.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat sebuah Judul
Penelitian yaitu "Pengaruh Knowledge Sharing, Servant Leadership, dan Organizational
Citizenship Behaviour terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya".

2. Tinjauan Pustaka
Knowledge Sharing

Menurut (Anwar et al., 2023), knowledge sharing ialah tahapan di mana orang berbagi
pengalaman dan pengetahuan, yang membantu satu sama lain memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru untuk mencapai tujuan pribadi dan organisasi. Menurut (Prasetyo &
Adriyanto, 2021), indikator knowledge sharing adalah donating knowledge, collecting
knowledge dan knowledge creation.

Servant Leadership

Menurut (Suparwi, 2024), servant leadership (kepemimpinan mengabdi) merupakan
gaya kepemimpinan yang memprioritaskan pertumbuhan, kesejahteraan dan pembedayaan
karyawan. Menurut(Siahaan, 2024), indikator servant  leadership adalahvaluepeople
(menghargai orang), develop people (mengembangkan orang), build community (membangun
komunitas), display authenticity (menampilkan keaslian), provide leadership (memberikan
kepemimpinan), share leadership (membagikan kepemimpinan).

Organizational Citizenship Behaviour

Menurut (Lukito & Petra, 2020), Organizational citizenship behaviour diartikan sebagai
sekumpulan perilaku yang tidak termasuk dalam persyaratan formal kerja suatu organisasi,
tetapi dapat membantu pekerjaan dan kinerja organisasi. Menurut (Elvira & Kustini, 2022),
Adapun indikator organizational citizenship behaviour (OCB) yang digunakan terdiri dari
altruisme atau suatu perilaku untuk membantu, conscientiousness atau kesungguhan untuk
bekerja, sportmanship atau kepemilikian toleransi tinggi, courtesy atau sikap yang sopan dan
civic virtue atau mendahulukan kepentingan secara bersama.

Kinerja Karyawan
Menurut (Nurdin et al., 2020), Kinerja karyawan ialah pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya dalam disiplin ilmu yang diberikan
kepadanya Menurut (Ferine & Erniati, 2020), aspek ukuran kinerja berkaitan prestasi kerja,
keahlian, perilaku dan kepemimpinan.
Adapun isi dari hipotesis dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
Hi: Knowledge Sharing berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya.
H,: Servant Leadership berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya
Hs: Organizational Citizenship Behaviour berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Mulia Tani Jaya.
Ha: Knowledge Sharing, Servant Leadership, dan Organizational Citizenship Behaviour
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya.

3. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian ini berdasarkan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini,
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peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Sifat penelitian yang digunakan
adalah deskriptif explanatory. Jumlah populasi pada adalah sebanyak 72 karyawan. Jumlah
sampel adalah sebanyak 72 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh. Dalam penelitian ini, ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner,
wawancara dan studi dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini data primer dan
sekunder. Teknik analisa data menggunakan analisis regresi linear berganda.

4. Hasil dan Pemabahasan
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk Mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Berikut hasil pengujian normalitas yaitu

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Frequency

1 []

Gambar 1. Uji Normalitas dengan Histogram
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Histogram yang menunjukkan bentuk lonceng yang simetris, dengan puncak di
tengah dan sebaran data yang merata di kedua sisi, merupakan indikasi bahwa data mungkin
terdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Expected Cum Prob
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Gambar 2. Uji Normalitas dengan Grafik P-P Plot
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Gambar 2. Data menyebar disekitar garis diagonal serta menyebar mendekati garis
diagonal. Hal ini berarti bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 79
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Tabel 1. menunjukkan nilai signifikan 0,200 > 0,05. Dengan demikian dari hasil uji
Kolmogorov Smirnov menunjukkan data berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian multikolinearitas yaitu:
Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Knowledge Sharing .597 1.675
Servant Leadership 467 2.143
Organizational Citizenship .554 1.806
Behaviour

Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel bebas >0,1 sedangkan nilai

VIF untuk variabel bebas < 10. Dengan demikian pada uji multikolinearitas tidak terjadi korelasi
antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dengan cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot
Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas pada sumbu Y, tidak berkumpul di
satu tempat bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Tabel 3. Uji Gletjer

Model Sig.
Knowledge Sharing .974
Servant Leadership .799
Organizational Citizenship Behaviour .205

Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Tabel 3.4. diatas menunjukkan nilai signifikan dari variabel Knowledge Sharing sebesar
0,974 > 0,05, variabel Servant Leadership sebesar 0,799 > 0,05 dan variabel Organizational
Citizenship Behaviour sebesar 0,205 > 0,05 dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Analisis Data Penelitian
Model Penelitian
Regresi berganda adalah sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 7.026 2.836
Knowledge Sharing .270 124
Servant Leadership .240 .094
Organizational Citizenship Behaviour .242 .109

Sumber: Data primer yang diolah, 2025
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Kinerja Karyawan = 7,026 + 0,270 Knowledge Sharing + 0,240 Servant Leadership + 0,242
Organizational Citizenship Behaviour

Penjelasan regresi linier berganda diatas adalah nilai konstanta sebesar 7,026 yang
menunjukkan variabel knowledge sharing, servant leadership, dan organizational citizenship
behaviour dianggap nol (0) maka kinerja karyawan sebesar 7,026. Nilai satuan regresi
knowledge sharing 0,270 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka kinerja karyawan akan
mengalami kenaikan sebesar 0,270 satuan. Nilai satuan regresi servant leadership 0,240
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan
sebesar 0.240 satuan. Nilai satuan regresi organizational citizenship behaviour 0,242
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1, maka kinerja karyawan akan mengalami kenaikan
sebesar 0.242 satuan.

Koefisien Determinasi
Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
.688? 474 453
Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi variabel knowledge sharing, servant
leadership, dan organizational citizenship behaviour sebesar 45.3%sedangkan sisanya sebesar
54,7% (100% - 45,3%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, seperti
promosi jabatan, pelatihan kerja dan sebagainya.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis mengunakan penguji F adalah:
Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)
Model df F Sig.
1 Regression 3 22.523 .000°
Residual 75

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Nilai F hitung (22,523) > F tabel (2,73) dan probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, berarti
bahwa Ha diterima Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa secara simultan knowledge
sharing, servant leadership, dan organizational citizenship behaviour berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Pengujian hipotesis mengunakan penguji t adalah:
Tabel 7. Uji Parsial (Uji t)

t Sig.

1 (Constant) 2.478 .015
Knowledge Sharing 2.181 .032

Servant Leadership 2.570 .012
Organizational Citizenship Behaviour 2.226 .029

Sumber: Data primer yang diolah, 2025

Pengujian hipotesis secara parsial adalah hasil pengujian secara parsial untuk variabel
Knowledge Sharing memperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,181 > 1,992 dan signifikan yang
diperoleh 0,032 < 0,05, berarti bahwa H1 diterima bahwa secara parsial knowledge sharing
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya. Hasil pengujian secara
parsial untuk variabel servant leadership memperoleh nilai thitung > ttabel atau 2,570 > 1,992
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dan signifikan yang diperoleh 0,012 < 0,05, berarti bahwa H2 diterima bahwa secara parsial
servant leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya. Hasil
pengujian secara parsial untuk variabel organizational citizenship behaviour memperoleh nilai
thitung > ttabel atau 2,226 > 1,992 dan signifikan yang diperoleh 0,029 < 0,05, berarti bahwa
H3 diterima bahwa secara parsial organizational citizenship behaviour berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya.

Pembahasan
Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian secara parsial bahwa Knowledge Sharing berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
silakukan oleh (Khaerana & Mangiwa, 2021)bahwa secara parsial Knowledge Sharing
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Menurut Menurut (Astuti & Suhana, 2019), peran
knowledge sharing diakui sebagai salah satu tools paling berdampak pada perjalanan dan
keberlanjutan organisasi. Peran tersebut bisa ditinjau dari sudut pandang internal, eksternal
atau dalam level individu, kelompok maupun secara organisasi.

Pengaruh Servant Leadership Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian secara parsial bahwa servant leadership berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
silakukan oleh (Supardi & Krisnandi, 2024), secara parsial servant leadership berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Menurut (Wauran et al., 2025), servant leadership berfokus pada
bagaimana seorang pemimpin dapat melayani pengikutnya. Pemimpin yang menerapkan
servant leadership akan membangun kepercayaan, rasa adil dan simpati dari karyawan.
Seorang pemimpin yang melayani akan memberi pengaruh pada karyawan untuk
meningkatkan kinerja. Permasalahan mengenai servant leadership bahwa pimpinan pada
perusahaan ini kurang memiliki empati yang tinggi terhadap karyawan. Hal ini terbukti dari
pimpinan yang terlalu banyak tuntutan walaupun kondisi karyawan dalam kurang fit dan
banyaknya tekanan pekerjaan lainnya. Kondisi ini, tentunya mengakibatkan karyawan
kelelahan kerja.

Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian secara parsial bahwa organizational citizenship behaviour berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang silakukan oleh (Pangkerego et al., 2023), bahwa secara parsial organizational
citizenship behaviour berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut (Rista et al., 2023),
Semakin tinggi organizational citizenship behaviour yang dilakukan oleh karyawan, semakin
baik kinerja mereka. Organizational citizenship behaviour yang baik akan meningkatkan kinerja
pegawai, sementara organizational citizenship behaviour yang kurang dapat mempengaruhi
kualitas kinerja.

Pengaruh Knowledge Sharing, Servant Leadership, dan Organizational Citizenship Behaviour
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian secara simultan bahwa knowledge sharing, servant leadership, dan
organizational citizenship behaviour berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia
Tani Jaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang silakukan oleh (Khaerana &
Mangiwa, 2021), (Supardi & Krisnandi, 2024), dan (Pangkerego et al., 2023), bahwa knowledge
sharing, servant leadership, dan organizational citizenship behaviour berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.
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5. Penutup
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dalam penelitian menunjukkan secara parsial knowledge sharing
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya, secara parsial servant
leadership berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya, secara parsial
organizational citizenship behaviour berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia
Tani Jaya dan secara simultan knowledge sharing, servant leadership, dan organizational
citizenship behaviour berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mulia Tani Jaya.

Saran penelitian agar dapat meningkatkan knowledge sharing dengan menciptakan
lingkungan yang mendukung dan memotivasi pembagian pengetahuan antar
karyawan. Perusahaan dapat gunakan berbagai platform dan teknologi untuk memfasilitasi
pertukaran informasi dan kemudian integrasikan knowledge sharing sebagai bagian dari nilai
inti perusahaan.Untuk meningkatkan servant leadership dalam perusahaan perlu memfokus
pada pengembangan diri, membangun budaya organisasi yang mendukung, dan mengadopsi
prinsip-prinsip servant leadership dalam tindakan sehari-hari. Untuk meningkatkan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam perusahaan, beberapa hal yang dapat
dilakukan antara lain: menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan pelatihan dan
pengembangan, memberikan pengakuan dan penghargaan, serta membangun budaya
organisasi yang kuat yang mendukung perilaku sukarela karyawan. Saran bagi penelitian
terdahulu terkait kinerja karyawan seringkali menyarankan untuk memperluas lingkup
penelitian dengan memasukkan variabel-variabel baru yang belum diteliti, misalnya
penempatan kerja, penerapan kompensasi, atau variabel terkait kompetensi personal dan
komitmen karyawan.
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